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2k Budidaya Sidat *
mo Berimasalah

yek pembudidayaan ikan si- ber dari APBD. Jumlahnya mencapai 1,6 mili-  kesalahan dalam pelaksanaan proyek yang ti-  but sesuai dengan temuan BPK atas laporan

t di Dinas Kelautan dan Peri-  ar.Selain pembangunan infrastruktur, jugadi-  dak sesuai prosedur. . keuanganPemerintah Daerah(Pemda) Parimo.
islutkan) Parimo, dan begitu  anggarkan pengadaan benih sidat. Berdasarkandatayangdiperoleh, proyekyang  Berdasarkanpemeriksaanfisikyangdilakukan
yorkan di wilayah Parimo, di-  Adabeberapapersoalanataumasalahdalam  sebelumnya satu paket itu dipecah menjadi =~ BPK RI- pada 18 April 2013 lalu, terhadap i

h. Dari informasi yang diper-  proyeksenilai Rp1,6 miliar tersebut. Mulaidari 12 paket. Kesemuanya diduga kuat mengala-
aran rupiah tersebutbersum-  kekuranganvolumepekerjaansampaidengan  mi kekurangan volume pekerjaan. Data terse- M Baca PROYEK hal 4
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Proyek Budidaya Si
Parimo Bermasal:

Diduga Tidak Sesuai
Volume dan
Kesalahan Prosedur

PARIMO - Proyek pembudidayaan ikan si-
dat yang melekat di Dinas Kelautan dan Peri-
kanan Parimo (Dislutkan) Parimo, dan begitu
di gembar-gemborkan di wilayah Parimo, di-
duga bermasalah. Dari informasi yang diper-
oleh, proyekmiliaran rupiah tersebut bersum-

ber dari APBD. Jumlahnya mencapai 1,6 mili-
ar. Selain pembangunan infra struktur, jugadi-
anggarkan pengadaan benih sidat.
‘Adabeberapapersoalanataumasalah dalam
proyeksenilai Rp1,6 miliar tersebut. Mulai dari
kekuranganvolumepekerjaansampaidengan

kesalahan dalam pelaksanaan proyek yang ti-
daksesuai prosedur.
Berdasarkandatayangdiperoleh, proyekyang
sebelumnya satu paket itu dipecah menjadi
12 paket. Kesemuanya diduga kuat mengala-
‘mi kekurangan volume pekerjaan. Data terse-
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PROYEK ...
..Dari Hal 1

realisasi belanja modal Tahun
Anggaran 2012, ditemukan
kekurangan volume pada 12
paket pekerjaan sebesar Rp341
590 648 dalam proyek tersebut.

Kekurangan volume dianta-
ranya meliputi pembangunan
BAK pendederan I dikerjakan
CV Nusantara, nilai kekurangan
fisik sekitar Rp68juta, pernbangu-
nan Bak pembesaran dikerjakan
CV Bina Mulia Usaha, Rp23 juta,
pembangunan bak Tendon I, CV
RahmatJaya, Rp7juta, pemmbangu-
nanbakTendon I, CV Bina Mutu,
Rpl4juta.

Tidak hanya itu, kekurangan
volume juga ditéemukan pada
pembangunan pembangkit lis-
trik tenaga air, CV Mutiara Aba-
di, sekitar Rp11juta, pembangu-
nan Drainase, CV Rizky Utama,
Rpl0juta, pembangunan pend-
ederanIldanbakpendederanIl,
CV Masindo Kaili Raya, Rp122
juta, pembangunan pended-
eran I, CV Sinar Santigi, Rp34
juta, pengadaan bak pended-
eran I (Fiber), CV Alam Lestari,
Rp21juta, pekerjaan pengadaan
Ppagar, CV Mivtha, Rp6 juta, pen-
gadaan pagar keliling, CV Cipta
Makmur, Rp10 juta, serta pem-
bangunan gudang kantor, CV
Mivtha, Rp11 juta.

Selain itu, dari data yang di-
peroleh diketahui bahwa selu-
ruh proyek tersebut dikerjakan
melalui penunjukan langsung,
dituangkan dalam surat per-

janjian kerja, No.532/03/SPK.
BDY/DK/2012 tanggal 6 Agus-
tus 2012 dengan jangka waktu
pelaksanaan selama 120 hari,
dimulai dari 6 Agustus sam-
pai dengan 2 Desember 2012.
Kemudian, pembangunan
pendederan II dan bak pend-
ederan I, nilai kontraknyaluma-
yan banyak yakni sekitar Rp302
juta, dikerjakan oleh CV Masin-
do KailiRaya, juga dilakukanme-
lalui penunjukan angsung.

Kadis Kelautan dan Perikan-
an Parimo, Hamka Lagala, yang
dikonfirmasi beberapa waktu
lalu, meyakini proyek dengan
total anggaran keseluruhan
Rp1,6 miliar itu tidak berma-
salah, meskipun sudah men-
jadi téemuan BPK.

“Sudah tidak ada lagi m
salah persoalan di sana,”
ujarnya singkat.

Dengan termuan BPK yang
mengindikaikan terjadinyama-
salah dalam proyejk tersebut,
DPRD Parimo sempat mem-
bentuk Pansus, untuk melaku-
kan pengecekanlangsungdila-
pangan. Dari hasil peninjauan,
ditemukan beberapa peker-
jaan yang terkesan asal-asa-
lan.Item-item pekerjaan didu-
ga banyak tidak sesuai dengan
bestek. Sementara pekerjaan
tersebut telah selesai dan pe-
nyerahan hasil pekerjaan ditu-
angkan dalam serah terima Per-
tama Pekerjaan (PHO).

Bahkan salah seorang ang-
gota DPRD Parimo, Asmir Nto-
sa, sempatmenantang Diskan-

lut untuk menguji coba, apak-
ah dengan bangunan seperti
itu proses pembudidayaan si-
datbisa dimanfaatkan danbisa
dilakukan.

“Sayamemintaitusegera diu-
icoba,” tutur Asmir beberapa
‘walktu lalu.

Secara kKeseluruhan Asmir
berpandangan penyelesa-
ian pekerjaan bukan han-
va dilihat dari segi pengem-
balian kekurangan vol-
ume. Tetapi, asas manfaat
dari bangunan dan kwali-
tas perlu jadi pertimbangan.
Informasi dihimpun, adan-
va dugaan proyek bermasalah
dalam paket ini telah tercium
oleh aparat penegak hukum.

Kepala Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Parigi Widagdo SH, yang
dikonfirmasi membenarkan
hal tersebut. Widagdo men-
gaku sempat mengeluarkan
Surat Perintah Penyelidikan
(Sprintlid). Akan tetapi, ka-
sus tersebut saat ini sudah di-
ambil alih dan ditangani oleh
pihak Kejaksaan Tinggi (Keja-
©)Sulawesi Tengah (Sulteng).

“Iya kasus itu sudah diamb;
alih Kejat. Kita sudah e an
Sprintlid,” jelas Widagdo, Sela-
sa (28/10).

Menurut Widagdo, pengaliban
penanganan dugaan kasus ini
karena Kejati Sulteng lebih awal
melakukanpemeriksaandilapan-
gan dalam rangka penyelidikan.

“Kita tidak tahu kalau Keja-
ti sudah tahu lebih awal,” sam-
bungnya.(twin)





